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MOTTO 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka 

ingintahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!” 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan.” 

(Septi Novalia) 
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ABSTRAK  

 

Septi Novalia: Analisis Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2022-2024. 

 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Kinerja Keuangan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme Good 

Corporate Governance yang meliputi kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2022–2024. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan kepemilikan manajerial dan komisaris independen 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,326. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mekanisme Good Corporate Governance memiliki peran 

yang cukup penting dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

meskipun masih terdapat faktor lain di luar model penelitian yang turut 

memengaruhi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah era globalisasi dan meningkatnya persaingan dalam dunia 

bisnis, perusahaan dituntut untuk mempertahankan keberadaannya dan 

meningkatkan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan. Saat ini, 

perusahaan diharapkan untuk menerapkan praktik manajemen yang 

transparan, responsif terhadap perubahan, berinovasi secara berkelanjutan, 

serta mengembangkan kepemimpinan yang kolektif. Sistem tata kelola yang 

baik dan personel yang menjunjung tinggi etika menjadi kunci dalam 

menjalankan manajemen yang efektif untuk mencapai visi dan misi 

perusahaan. Transformasi peran sumber daya manusia dari pendekatan 

tradisional ke fungsi bisnis yang lebih strategis diharapkan dapat mendukung 

penerapan good corporate governance. Hal ini tidak hanya membantu 

perusahaan beradaptasi dengan tantangan global, tetapi juga dapat 

memperkuat daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif (Fharaswati, 

2020). Perusahaan diharapkan untuk menerapkan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) guna memastikan transparansi, akuntabilitas, 

dan kinerja yang baik. Hal ini sangat penting di pasar modal, di mana 

perusahaan harus menjaga kepercayaan investor dan publik. Penerapan GCG 

yang baik diharapkan dapat meminimalkan risiko, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Good 

corporate governance sebagai tujuan untuk terciptanya mekanisme check 

and balance dengan manfaat mengurangi biaya keagenan akibat 

pendelegasian wewenang pemegang saham kepada pihak manajemen serta 

meningkatkan kinerja perusahaan dan citra perusahaan kepada publik luas 

dalam jangka panjang. Tata kelola yang dikatakan baik apabila memenuhi 

kriteria prinsip-prinsip good corporate governance diantaranya 

transparency, accountability, responsibility, independency, dan fairness 

(Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011). Good corporate 

governance merupakan struktur dan mekanisme yang mengatur pengelolaan 

perusahaan sehingga menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan dan jangka 
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panjang bagi pemegang saham.  

Perusahaan di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tentu juga,menghadapi tantangan unik terkait perubahan 

preferensi konsumen, regulasi yang ketat, dan persaingan yang intens. Sektor 

makanan dan minuman merupakan kontributor signifikan bagi 

perekonomian, menjadi salah satu penyumbang terbesar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian RI, Sektor industri 

makanan dan minuman (mamin) Indonesia menunjukkan ketahanan dan 

pertumbuhan yang konsisten sepanjang periode 2022 hingga 2024. Setelah 

mencatat kontribusi sebesar 38,29% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

industri non-migas pada tahun 2020, tren positif terus berlanjut hingga 

mencapai lebih dari 39% pada akhir 2023, Pada tahun 2022, sektor ini 

tumbuh sebesar 4,90%, jauh melampaui rata-rata pertumbuhan sektor 

manufaktur lainnya. Pemulihan ekonomi pasca-pandemi, peningkatan daya 

beli masyarakat, serta lonjakan konsumsi makanan dan minuman juga 

menghadapi berbagai tantangan. Fluktuasi harga bahan baku, persaingan 

yang semakin ketat di pasar domestik maupun global, serta perubahan 

preferensi konsumen yang cepat memaksa perusahaan untuk terus berinovasi 

dan meningkatkan efisiensi operasional (Deloitte, 2020). Selain itu, isu 

keberlanjutan dan permintaan akan produk yang lebih sehat dan ramah 

lingkungan juga menjadi faktor penting yang harus dipertimbangkan oleh 

perusahaan dalam sektor ini. Untuk menghadapi tantangan-tantangan 

tersebut, perusahaan perlu memiliki fondasi tata kelola yang kuat agar dapat 

membuat keputusan yang tepat dan mengelola risiko dengan baik (Laksono 

& Kusumaningtias, 2021). 

Peran Good Corporate Governance (GCG) menjadi sangat penting untuk 

hal ini. GCG adalah sistem yang dirancang untuk mengatur dan 

mengendalikan perusahaan dengan tujuan menghasilkan nilai tambah bagi 

semua pemangku kepentingan. Penerapan GCG yang efektif dapat 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, independensi, tanggung jawab, dan 

kewajaran dalam pengelolaan perusahaan. Dalam industri makanan dan 
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minuman, penerapan GCG menjadi semakin krusial mengingat karakteristik 

sektor ini yang memiliki dampak langsung terhadap kesehatan dan 

keselamatan konsumen, serta keterkaitannya dengan rantai pasok yang 

kompleks, mulai dari sektor pertanian hingga distribusi (KPMG, 2019). 

Elemen penting dalam Good Corporate Governance (GCG) meliputi 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran, 

yang masing-masing memiliki fungsi krusial dalam pengelolaan perusahaan. 

Transparansi berfungsi untuk memastikan bahwa informasi yang relevan dan 

material tersedia bagi semua pemangku kepentingan, sehingga mereka dapat 

membuat keputusan yang tepat. Akuntabilitas mengharuskan manajemen dan 

dewan komisaris untuk bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang 

diambil, sedangkan tanggung jawab menekankan pentingnya pengelolaan 

yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan secara berkelanjutan. 

Independensi menjamin bahwa keputusan diambil tanpa pengaruh dari pihak 

luar yang dapat merugikan kepentingan perusahaan, dan kewajaran 

memastikan perlakuan yang adil bagi semua pemangku kepentingan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahardjo & Wuryani 2021), 

"implementasi elemen-elemen GCG yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih 

baik." Dengan demikian, penerapan GCG yang efektif tidak hanya 

mendukung kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga meningkatkan daya 

saing dan reputasi perusahaan di pasar. 

Kinerja keuangan perusahaan berfungsi sebagai dasar untuk menilai 

kesehatan keuangannya, yang dilakukan melalui analisis rasio keuangan 

(Munawir, 2017). Kinerja keuangan mencerminkan tingkat efektivitas dan 

efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuannya. Apabila perusahaan dapat 

mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan efektif dan efisien, maka 

kinerja keuangannya akan mengalami peningkatan. Kenaikan kinerja 

keuangan ini akan mendapatkan respons positif dari pasar, sehingga 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan (Wulandari & Purbawati, 2021).  

Perusahaan sektor makanan dan minuman secara umum tumbuh, kinerja 

tiap perusahaan sangat dipengaruhi oleh tata kelola internal, strategi bisnis, 
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dan efisiensi operasional (IDX, 2024). Hasil keuangan perusahaan makanan 

minuman terdaftar di BEI menunjukkan variasi yang signifikan. Fenomena 

tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut, disebabkan perbedaan signifikan 

dalam kinerja keuangan perusahaan di sektor minuman makanan terdaftar di 

BEI, meskipun mereka beroperasi dalam industri yang sama dan menghadapi 

kondisi makroekonomi yang serupa. Sebagai contoh pada periode 2022–

2024, Perusahaan manufaktur makanan dan minuman di Indonesia performa 

keuangan yang bervariasi. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 28,5% pada tahun 2022 dan 

terus meningkat sebesar 12,4% pada 2023, didorong oleh ekspansi pasar 

ekspor dan efisiensi biaya produksi. Sementara itu, PT Mayora Indah Tbk 

(MYOR) juga menunjukkan kinerja positif dengan kenaikan laba bersih 

sebesar 18,2% pada tahun 2023 berkat penguatan penjualan produk ekspor 

dan diversifikasi portofolio. Namun, tidak semua perusahaan mengalami tren 

serupa; PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) masih menghadapi 

tekanan keuangan dan mencatatkan kerugian berturut-turut hingga 2023, 

akibat lemahnya likuiditas dan beban utang yang tinggi. Hal tersebut dapat 

dilihat dari data yang menunjukkan perbedaan kinerja ini menimbulkan 

pertanyaan tentang faktor-faktor internal mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, misalnya praktik tata kelola perusahaan atau GCG. 

Penelitian mengenai Good Corporate Governance (GCG) dilakukan 

dengan fokus pada struktur organisasi internal perusahaan. Beberapa peneliti 

terdahulu menunjukkan bahwa mekanisme internal seperti dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan. Menurut 

(Fama, 1983), dewan komisaris independen berfungsi sebagai pengawas 

yang objektif terhadap tindakan manajemen, sehingga dapat meminimalkan 

konflik kepentingan. (jensen michael C meckling, 1976) menjelaskan bahwa 

kepemilikan manajerial dapat mengurangi konflik keagenan karena manajer 

yang memiliki saham dalam perusahaan cenderung akan bertindak sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham. Sementara itu, menurut (Shleifer, 

1997), kepemilikan institusional dapat memperkuat pengawasan terhadap 
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manajemen karena institusi memiliki insentif dan sumber daya yang 

memadai untuk memastikan perusahaan dikelola secara efisien dan 

transparan. Oleh karena itu, ketiga aspek ini sering digunakan dalam 

berbagai penelitian sebagai indikator utama dalam mengukur efektivitas 

GCG. Dalam penelitian ini, pengukuran GCG akan dinilai berdasarkan  

organisasi  internal  seperti  dewan  komisaris  independen, kepemilikan 

manajerial , dan kepemilikan institusional. 

Faktor pertama yang berpengaruh kinerja keuangan yaitu Kepemilikan 

institusional merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang 

penting dalam mengawasi kinerja manajemen. Secara teori, menurut 

(Shleifer, 1997), institusi sebagai pemilik saham memiliki insentif yang kuat 

untuk memantau manajemen karena kepemilikan mereka yang besar dan 

kepentingan jangka panjang terhadap kinerja perusahaan. Kepemilikan 

institusional diyakini mampu menekan perilaku oportunistik manajemen dan 

meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 

perusahaan tidak selalu konsisten. Menurut, penelitian oleh (Ahmad 

Syahrial, 2024) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. Demikian pula, studi 

oleh (Mutianingsih, 2024) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia selama 

periode 2018–2022. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas 

kepemilikan institusional dalam meningkatkan kinerja perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual, seperti sektor industri, struktur 

kepemilikan, dan praktik tata kelola perusahaan yang berlaku. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah kepemilikan 

manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme tata 

kelola perusahaan yang bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham. Menurut teori keagenan, ketika manajer 

memiliki saham dalam perusahaan, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan karena keuntungan pribadi mereka 
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terkait langsung dengan hasil perusahaan. Namun, penelitian ini 

menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap kinerja perusahaan. Menurut penelitian oleh Jasmadeti et al. (2024) 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA), namun memiliki pengaruh terhadap 

Tobin's Q, yang mencerminkan persepsi pasar terhadap potensi pertumbuhan 

jangka panjang perusahaan. Sementara itu, penelitian oleh (Fitriani, 2024) 

menunjukkan bahwa sebelum pandemi COVID-19, kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, namun selama pandemi, 

pengaruh tersebut menjadi tidak signifikan. Penelitian lain oleh (Malau, 

2024) juga menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas kepemilikan 

manajerial dalam meningkatkan kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor kontekstual, seperti kondisi ekonomi, struktur kepemilikan, 

dan karakteristik industri. 

Faktor ketiga memengaruhi kinerja keuangan ialah keberadaan Dewan 

Komisaris Independen. Dewan komisaris memiliki peran penting dalam 

struktur tata kelola perusahaan sebagai pengawas strategis terhadap 

kebijakan dan kinerja manajemen. Menurut teori keagenan, dewan komisaris 

berfungsi untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham dengan memastikan bahwa keputusan manajerial sejalan 

dengan kepentingan pemilik modal. Penelitian menunjukkan hasil yang 

beragam terkait pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian oleh (Murtanto, 2023) menemukan bahwa efektivitas 

dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2022. 

Namun, penelitian oleh Oktaviani dan Mappadang (2023) menunjukkan 

bahwa dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan selama periode 2020–2023 . Selain itu, 

penelitian oleh (Hidayat, 2025) menemukan bahwa dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2022–2024. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh 

dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan dapat bervariasi tergantung 

pada sektor industri, struktur organisasi, dan karakteristik perusahaan. 

Penelitian ini memiliki kebaruan yang signifikan dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad 

Syahrial, 2024), (Mutianingsih, 2024), (Jasmadeti et al. 2024) pada 

penelitian sebelumnya yang sering kali hanya mengkaji variabel secara 

terpisah atau pada sektor industri tertentu, pada kebaruan penelitian ini 

menguji ketiga variabel tersebut secara simultan dalam berbagai sektor, yang 

berdampak pada struktur dan efektivitas tata kelola perusahaan. 

Dalam penelitian terkait berikut adalah beberapa solusi yang dapat 

diusulkan untuk meningkatkan penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) dan kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mendorong peningkatan 

proporsi komisaris independen dalam dewan untuk memastikan pengawasan 

yang objektif dan bebas konflik kepentingan, memperkuat peran kepemilikan 

manajerial guna menyelaraskan kepentingan manajemen dan pemegang 

saham melalui insentif berbasis kinerja, serta mengoptimalkan peran 

kepemilikan institusional sebagai pemegang saham aktif yang mampu 

memberi tekanan positif terhadap efisiensi dan transparansi perusahaan. 

Kombinasi ketiga elemen GCG ini harus didukung oleh kebijakan 

internal yang tegas, sistem pengendalian internal yang kuat, serta 

keterbukaan informasi yang akurat dan tepat waktu agar dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan juga hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti sebelumnya, maka penulis tertarik kembali melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH DAN PENERAPAN 

GOOD COORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 
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2022-2024” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2024? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2024? 

3. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2024? 

4. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

komisaris independen secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-

2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-

2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-

2024. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial dan komisaris independen terhadap perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2022-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan dimasa 

mendatang. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan investor 

sebagai salah satu dasar pertimbangan untuk mengetahui 

kinerja perusahaan, agar investor lebih berhati-hati untuk 

mengambil keputusan dalam memilih perusahaan untuk 

berinvestasi. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

bacaan dan perbandingan untuk penelitian lebih lanjut, serta 

menambah referensi dan wawasan di bidang ilmu akuntansi. 

b. Bagi Penulis 

Dapat memperluas pengetahuan, pengalaman dan wawasan 

dalam bidang penelitian, sekaligus menjadi bentuk penerapan 

ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan serta memberikan pemahaman mengenai gambaran 

kinerja keuan     
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